BAB V
KESIMPULAK DAN SARAN

| Berdaaarkan ursiasn yang telsh penulis kemukakan
puda babvbab terdahulu, berikut ini dikemukakan z

A. Ringkasan . o
- Skripsi yang berjudulf'” Pengaruh'Niléi*Ebta |
nes Murni den Minat Baca Terhsdep Kemempuan Menga-

preslasi Pulsi Siswa SHA K,Gemaller Madiuﬂ}"'vgini

""minat baca berpengaruh terhadap kemempuen - menga -
a;_zpresiasi puisi. -
' Untuk menjsweb maeseleh ini meka dikumpulkan

";t data kemampuan mengspreaiasi pulsi siswa yeng nilai
ij‘Ebtanaa murninye tinggi den sisws yang nilai Ebte-_:
° naanya murni rendeh., Kemudien dikumpulkan pula da-

- te aiswa yeng berminat bgca tinggi den aiswa yang } L
;;1’berm1nat baca rendah. o
w} . Untuy nemudghken delan menganaliais data dan

‘:;:vmenarik keaimpulan meku dirumuskan hipotesis (1)&da
perbedaan kemamouan mengepresiasi puisi siswa yang
vmempunyai nilai ebtanaa nurni tinggl dcngen siawa

yang mcnpunyai nilai ebtanas murni rendah.

R  &,_bertujuan untule menjaweb masaleh spakeh REM '?jdan , ,_ 

2ﬁ:,(2) Ada perbedaan kemampuan mengspreaiaai puisi slauA.ff

”lu_wa yang minat baca tinggi dengan aiswa yeng berminat-'q'

baca rendah.
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Hipotesis ysng telsh dirumuskan'éilétés eken

diuji kebenaramiya nelalui Penelitian diskriptif kom 5 ‘-

;paratif. apabila hipotasia teruji kebenarannya maka

masel ah yeng telsh dirumusken eken terjawab.'~

:»Kesimpulan

- Berdesarkan hasil analisia date den berdasar~‘ 

| 'kan teori-teori yang telah dipeparkan pada bab II,
‘_maka ¢apat ditarik kesimpulag danhgeneraliaasi.bv

A'f»'VvGéheralisasi;adglah:auatu penarikgn'kesimpuian'umnm

 idar1 annlisia penelitign dan'keaimpulan adalbh;ru§ 
”»‘musén hubungsn-hubungen terténtu'yang dipcriihatkén
."oleh hasil penelitian serta menunjukkan teruji ateu -
’tidaknya hipoteais yeng telah dirumuskan (Rasir,1983 .
440)e o |

1. Generaliaasi

8. Siswa yang mempunyai nilal ebtanaa murni ting- . @?_

gi kemampuan mengapresiasi puisi lebih beik |
bila dibandingkan dengen siswae yang mempunyaiiv:.
- nilal ebtanas murni rendah.
b, Siswa yang nempunyai minat baca tinggl berpe- j.
ngamh positif terhadep kenempuan menf,epresi- .
aai puisi.
3. Kesimpulen
2. Hilai ebtanas murni tinggi berpengaruh 1ebih
. balk terhgdapzxemampuan mengapresiasi;pu;si




© slswa kelas dua SMA K. Gama11;r'nad1un bila diban":
ﬂiiﬂﬁdingkan dengan nilai ebtanas murni rendah. ~vHalf
. ini ditunjukkan oleh kemampuan mengapresiasi pu-f}‘
: 181 siswa yang. mempunyai nilai. ebtanas murni
- tinggi lebih baik bila dibendingken. dengen siswal
3 ~F‘yang nilai ebtanas murninya rendah. o
'  }5}'M1nat baca tinggi berpengaruh lebih-baik terha —>,'
 L dap kemampuan mengapresiasi puiai siswa kelas IIﬂ ‘
’f 3sMA K Gamaliel Madiun yang bila dibandingkan de~v
T*j'ngan minat baca rendah. Hal ini ditunjukkan oleh

\kemampuan mengapresiasi puisi siswa kelas II SMA

" .K.Gemaliel Madiun yeng berminat baca ﬁinggi 1e-_.1;*-

" pih balk apabila dibandingkan dengan kemampuan
A'i.mengapresiasi puisi siswa yang berminat baca ren-

daho o

G. Implikasi Penelitian
|  ' ~ Setelah penulis mengadakan penelitian yang berju
dul "Pengaruh Nilei Ebtenas Murni den’ Minat Baca ‘ere

hadap Kemampuan Mengapresiasi Puisi’ Siswa SMA K Gamali- 1:4
i el Madiun " Penulis dapat menyimpulkan'g o ’f R
o Nem merupakan nilai yang “diperoleh melalui ebtanas,Ting

gi rendahnya NEM peserta ebtanas mencerminkan kemampuan.

dan pengetahuan peserta ebtanas tersebut. Dengan demiki. -

an NEM dapat dikatakan sebagai standart karena mengu-  »‘

kur kemampuan siswa.5 |
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NEM didasarkan stas behan den tujuan ‘ﬂ‘umuh'.

B deri sekolah ~ sekolsh dalsm suatu negara, Hal ini

ter'bukti bahwa 8031 ebtanae diMbil dari ku!‘ikulum a

‘dan dari buku - buku yang diterbitkan oleh Depdikbud'

1::ffBahan ebtanas: tersebut berlaku untuk sekolah di In-

'3fdonesia yeng berada di luar negeri.

NEM merupaken faktor pendorong untuk lebih gi-
at dan rajin. Suatu misel jika seorang BiSWa SHA kae
‘;1au NEMnnya tinggi maka skan punya rasa'kebanggaan-

y"’-fteréendiri di sekolah. Sebaliknya: jiks ensk ' masuk

 »F,uQSMA dengan NEM terlalu rendah, maka ia gkan minder.

Melihat fektor NEM yang ssngat berpengaruh da-"
'flam proses belajar, maka perlu ditingkatkan dan di-.

"gftumbuhkan cera belajar siswa agar mencapai - hasil yang -

T77¢;diharapkan. Secars tegas NEM harus didukung = kerena

e qquEu merupakan penggambaran kemampuen siswa.‘

‘ Hengingat siswa yang memiliki HEM bidang stu- e
»(?di Bahasa Indonesia ‘tingel berpengaruh beik terhedsp

"’fkennmpuan mengapresiasi puisi, terbukti pada hipote- -

'i;sis I maka hendaknya guru Bahasa dan Sastra Indonesia -

fimemisahkan siswa yang mempunyai NEM tinggi dengan .

.Zlaiswa yang memiliki REN rendah. Untuk siswa : j yang  i'

:"Tmempunyai NEM bidang atudi Bahasa dan Sastra Indone-

" sla rendsh hendaknya diberi pelajaran ekstrakurikuler. ,-'

\
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e Di aamping NEH minat baca juga berpengaruh
B penting. Minnt merupakan fektor penggerak yang dapaﬁ
o  mendorong oreang melakukan suatu kegiatan dan menaruh
perhatian aerta merelaknn dirinya untuy terlibat di ,
dalam kegiatan ‘tersebut, Meakipnn minat merupakan fak- |
’tor kejiwaan yang ‘berasal dari dalem diri individu,te-‘
| :tapi minat dapat ditumbuhkan dengan latihan yang te-‘ ;1

ratur dan berkeainambungan.
’pengaruh positif terhadap kemampuan mengspreaiasi puisi “
'donesia hendaknya dapat membangkitkan ninat siswa une

3: tuk membaca buku-buku aaetra.

Mlnat ‘baca siswa yang gudeh tunbuh harus dipnpuk

»ﬁéfta"dipelingra agar~menjad1 suatu kebiagsan, Kelsu
" siswa sudech terbliasa membaca buku-buku sestra mska de-

'hgaﬁ'sendirinyévia akan‘tertarik untuk mengapresiéai‘“

van sastra di sekolsh skan depat tercepai. o
Hengingat besarnye peranan NEM dan minat baca,
maka pihak yang . berwenang hendeknya memperhatikan de~
‘ingan sungguh-sungguh den menjadikan bahan pertimbangan '
‘;dalam mene tepkan suatu kebijaksanaan di dunia pendidi—' |
x: >kan dan pengajeran di tanah air kita. '} E L
o Dengan memperhatlkan kedua hal di atas yaitu o

Pada hipotesia II terbukti bahwa minat baca ber-. .

;Oleh sebeb itu guru bidﬁns studi Bshasa ‘den Sastra In-:"»'

:'  karya yang dibacanya. Dengan demikian tujuan pensajar' o

‘”;ff'magalah NEM den pentingnye peranan minat baca ‘dalem ;:if.'”"
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. menetapkan belajer nangapreaiasi puisi, selain men- |

Jadi tenggung Jawsb yeng berwajib Juga menjadi teng-i’»

'gung jewsb kita bersema. Pads hakekatnya segalo  se~
euatu yeng mempengaruhi keberhasilan dalem ,dunié"j |
‘pendidikan antara satu dengan yeng lain saling aem-"“ N

. pengaruhi kita Juga ikut bertanggung Jawab,

D.

Seran
| Dengan'tefujinya hiboteais satu dan»daa;f bew o

rortl sccara signifiken nilal ebtonss murni don mie

.'nat baca berpcngarnh terhadap Pemampuan mengopreaia-' 

sl puisi. Berikut ini penulis ‘mengejuken aaran~saren -

‘,10 Untuk guru Bahasa den Sestra Indonesia,

Guru*bnhasa Indoneaia yoeng aekaligus juga
}5 merangkep aebagni gura sostra dituntut untuk nem--
.:,punyai dsya apresiasi yang baik, tepet den menda-"
ﬁvlam. Dengen demikien diharapkan guru Bahaaa In--i

" donesia naopu memilih dan mengembanbxan bahen
} ltertera pede kurikulun untuk diperinas sehingsa -
vaiswa ekan nenperoleh suatu pengalaman aaatrs yang_

sengat uemadal. o
Guru Bahasa Indonesia hendaknya aenbangkit~
kan ninst siaua untulc senang terhadaa karye saa- _
tra, Miaalnys dengen mengadakan kegiatan heri aaaé'.-
tra dan mengisi kegiatannya. Bisa juga dengan Ja=

' len mengadaxan kegiatan ekstraxuriknler dalam hal




'_'1165 a

3ﬁf;ini mengadakan latihan drama, deklamasi atau mem~

|
, bahas puisi atau karya sastra yang lain.a_ 'fff o i

| Guru Bahasa Indonesia hendaknya meﬁiliki S : ‘
tfidata tersendiri sisua-siawa mana yang NEﬁ Bahasa- N ;

o Indonesianya tinggi dan rendah pada Jenjang aebe-g

. lumnya. Untulk siswa yang NEM Bahasa Indonesianya-
"'a;5 :endah hendeknya: diberi~kegiatan ekstrakurikuler.'

| PenSQJaran sastra hendsknya bukan.hanya se~

'1;ﬁqkedar memberikan bahan pengetahuan saja tetapl ha- ,¥
:;urua mencekup semus aspek ‘yang ada dalanm apresiasi |

’:saatra4 ‘Slgva diharapkan dapat- mencapai taraf apre- ;

'lfpfbsiasi yang lebih tinggi.

"?ég Untuk Orang.Tua. Siswa.
| '.“ | Pendidikan berlangaung ar dua tempat yaitu v
‘"“;pendidikan di sekoleh dan pendidikan at 1uar se- : .
L koleh (rumah)-'Fungaiﬂpendidikan hendaknya jangan )
5zzdiserahkan pada lembaga sepenuhnya. tetepd orang j:
tua juge herus ikut bertanggung. jawab mendidik T
: anaknya. orang tua harus berperan daham membantu-
iF'mencari lingkungen’ belajar yeng memadai guna ke 'j o
L*’berhasilannya. e o -
3. Untuk Sekolah A .
- tif Untuk meningkatkan bidang sastra di sekolah v
| 'f maka perlu adanya fasilitaa yang memungkinkan Bis'g;

:wa untuk dekat dengan karya sastra.lﬁ«_,gﬂkf_jf,g




- Delem hel ini sekolsh hendaknya‘méhyediakah“buku_‘ :

~ buku karya sastra yang memadal sehingga -}éiéﬁaf;\

' akan'dekat°dehgan kerya sastrs. Waktu hari‘Saétra ~

vhendaknya sekolah mengadekan kegiatan yang berbau'

’}sestra. Mengadakan kebijaksanaan untuk mengadakan -

'} kegiatan ekstrakurikuler dalem hal ini_» membaca

| puisi;'dekiamasi:dan latihen drema,

{Untuk Pemerintah

Banyak terjadi keluhan terhadap kurikulum -

\yang ada yaitu tidak ada keaesuaian antara~tujuanﬁlll-

*-;pengajaran aaatra dengan waktu yang disediakan.

'ig:01eh kerena itu. hendaknya pemerintah mengusahakan

' 'tadanya kesesuaian hel.di atasi ' - - R

Pemerintah hendaknya menguaahakan sarana be

S lajar yang beik den memadals Misal menyediakan ra-

'“'ﬁf‘ang perpustakaen»dan hal lain:sehkngga guru tidak.

‘ “? ke1uhan adanya kekurangan sarena dalem pPOBeB be-

Hengingat prestaai belajar siswa juga diten- |

}gtukan oleh minat baca, maka tidak dapat diabaikan

; ~<fperanan minat baca dalam keberhasilan belajaf.

Y ._;;".;01en kerens itu, minat perlu ditumbuhkan dan dibin_fv U

:(j;»mgena. Tentu saja guru sangat berperanan penting da-

*oﬁ;glam hal ini. Di; samping 1tu orang tua dan guru men‘-

.?;;jadi model penting dalam meningkatkan minat baca E
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;_”siswa.

Setelah dzkemukakan beberapa saran, perlu g

'_“]dikemukakan kekurangan yeng ada’ dalam penelitian o
dff”ini Kekuransan yeng perlu dipertimbangkan adalah'Tff |
 fisebagai berikut [ e

. va’ Instrumen Penelitian

v Instrumen yang dipakai dalam mengukur
‘ ninat baca sulit ditetapkan. Mengingat mengukur
| 7"minat ‘bukanlah auatu pekerjaan yanb mudah seper

o | Tt mengukur panjang atau lebar dalam ilmu ekssak.
f;jifiﬁibPopulasi Penelitian R
o Populasi penelitian yeng diambil hanya b

'ikelas dua, yaitu pada keles II L K.Gamaliel
:‘ ”1Maoiun. Jumlah populasi int termasuk kategori
'“  §popu1asi yang acmpit. Oleh karena itu kesimpul-

:wan yang ditarik belum bisa mewakil; secara paa- »V

ui"a delam penelition - penelitian yang akan dateng
;Qhendaknya tidak terulang lasi~ ' -

Dari kelemahan-kelemahan tersebut diataa v:
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